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ABSTRAK : Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan studi pemurnian minyak 
jelantah. Berbagai bahan adsorben mempunyai selektivitas dalam mengadsorbsi komponen 
yang terdapat pada minyak jelantah. Pada penelitian ini digunakan arang tempurung kelapa 
yang diaplikasikan sebagai adsorben minyak jelantah. Industri karbon aktif yang berada di 
Indonesia memperoleh perubahan yang dapat dikatakan pesat. Pasalnya, permintaan pasar 
yang terus meningkat baik dari dalam ataupun dari luar Indonesia. Karbon aktif yang 
meningkat kebutuhannya terjadi karena meningkatnya pemakaian karbon aktif dalam 
industri. Karbon aktif secara umum diaplikasikan dalam dunia farmasi, makanan, minuman, 
pengolahan air dan kimia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi 
tempurung kelapa sebagai karbon aktif pemurnian minyak jelantah dan mengetahui 
karakteristik karbon aktif tempurung kelapa sesudah diaktivasi oleh asam fosfat. Metode 
penelitian dalam penelitian ini menggunakan pelelitian literature review. Kesimpulan yang 
didapatkan yaitu karbon aktif dari tempurung kelapa memiliki potensi yang besar untuk 
dijadikan sebagai adsorben pemurnian minyak jelantah selain itu karbon aktif dari tempurung 
kelapa setelah diaktivasi dengan asam fosfat (H3PO4) dan dilakukan pengujian pada karbon 
aktif, didapatkan karakteristik dari karbon aktif tempurung kelapa yaitu memiliki kadar abu, 
kadar air, kadar karbon dan zat menguap. 

Kata kunci : minyak jelantah; karbon aktif; arang tempurung  kelapa; adsorbsi; aktivasi 

kimia; asam fosfat. 

 
ABSTRACT : Several previous studies have conducted detailed oil refining studies. Various 
adsorbent materials have selectivity in adsorbing components present in crude oil. In this 
study, coconut shell charcoal was used as a crude oil adsorbent. The active carbon industry 
in Indonesia is gaining rapid change. The reason is, the market demand that continues to 
increase either from inside or outside Indonesia. The increased use of activated carbon in the 
industry is due to increased use of activated carbon. Activated carbon is commonly applied 
in pharmaceutical, food, beverage, water treatment and chemistry. The purpose of this study 
was to determine the potential of coconut shells as activated carbon refining crude oil and to 
determine the characteristics of activated carbon shells after activation by phosphoric acid. 
The research methods in this study used literature review. The conclusion is that activated 
carbon from coconut shells has great potential to be used as an oil purification adsorbent. In 
addition, activated carbon from coconut shells after activation with phosphoric acid (H3PO4) 
and test on activated carbon, it is characterized by the activated carbon of coconut shells. It 
has ash, water, carbon content and evaporating substances. 

Keywords : used cooking oil; coconut shell charcoal; adsorption; chemical activation; 
phosphoric acid. 
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1. PENDAHULUAN  

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

melakukan studi pemurnian minyak 

jelantah. Berbagai bahan adsorben 

mempunyai selektivitas dalam 

mengadsorbsi komponen yang terdapat 

pada minyak jelantah. Pada penelitian ini 

digunakan arang tempurung kelapa yang 

diaplikasikan sebagai adsorben minyak 

jelantah (Fitriani, 2018).  

Karbon aktif merupakan materi yang 

bisa dipakai untuk mengolah limbah 

pencemaran lingkungan. Karena 

mempunyai daya serap yang baik 

membuat karbon aktif digunakan sebagai 

adsorben. 1 gram arang arang aktif dapat 

mengadsorbsi sebanyak 500 m2 (diukur 

dari adsorpsi gas N2) (Nitsae et al., 2020). 

Karbon aktif sendiri memiliki beberapa 

sifat, seperti kekuatan daya serapnya yang 

tinggi dan sifat termal baik, hingga dapat 

menjadi bahan bakar alternatif setelah 

pembriketan (Tamado et al., 2013). 

Industri karbon aktif yang berada di 

Indonesia memperoleh perubahan yang 

dapat dikatakan pesat. Pasalnya, 

permintaan pasar yang terus meningkat 

baik dari dalam ataupun dari luar 

Indonesia. Karbon aktif yang meningkat 

kebutuhannya terjadi karena 

meningkatnya pemakaian karbon aktif 

dalam industri. Karbon aktif secara umum 

diaplikasikan dalam dunia farmasi, 

makanan, minuman, pengolahan air dan 

kimia. Karena semakin banyaknya 

permintaan membuat tim peneliti menggali 

lebih dalam tentang alternatif lain yang 

dapat digunakan sebagai karbon aktif (Arif, 

2014).  

Adsorpsi dianggap sebagai metode 

yang ekonomis dan efisien karena relatif 

murah, terbarukan dan relatif sederhana. 

Adsorben yang paling banyak digunakan 

adalah arang aktif, arang aktif merupakan 

salah satu produk lanjutan dari arang 

tempurung dengan nilai ekonomi tinggi, 

yaitu sekitar 10 kali nilai ekonomi 

tempurung. Karbon aktif dapat diaktifkan 

dengan beberapa cara, seperti distilasi 

kering tempurung kelapa yang disebut 

aktivasi fisik, kemudian secara kimiawi 

menggunakan bahan kimia sebagai 

aktivator (Pakiding et al., 2014). Faktor 

yang dapat mempengaruhi daya serap 

antara lain; sifat adsorben, sifat serapan, 

suhu dan pH (Scientifie, 2012). 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Prosedur 

Jenis penelitian ini adalah Tinjauan 

Pustaka Sistematika atau umumnya 

disebut sebagai Systematic Literature 

Review (SLR). Tinjauan pustaka 

sistematika merupakan cara yang dipakai 

untuk mengumpulkan atau mencari data 

atau pustaka dengan topik tertentu yang 

bisa didapatkan dari berbagai sumber 

seperti jurnal, buku, internet dan pustaka 

lain. Langkah-langkah metodologi 

penelitian yang dilakukan digambar pada 

skema dibawah ini.  
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Gambar 1. Diagram metodologi penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tempurung Kelapa  

Muhajir et al (2021) memproduksi 

karbon aktif dari tempurung kelapa dengan 

aktivasi gabungan dari aktivasi fisika dan 

aktivasi kimia. Pertama-tama dilakukan 

aktivasi kimia menggunakan asam fosfat 

kemudian dilanjutkan dengan aktivasi fisika 

dengan menggunakan steam bertekanan 

rendah. Setelah karbon aktif diaktivasi 

selanjutnya dilakukan uji karakteristik 

meliputi uji kadar air, kadar zat uap, kadar 

abu total, kadar karbon, daya serap iodin 

dan karakterisasi FTR. Hasil dari pengujian 

karakteristik ini kemudian dibandingkan 

dengan SNI agar karbon aktif ini dapat 

dinyatakan kelayakannya sebagai 

adsorben pemurnian.  

Selanjutnya ada Kurniawan et al 

(2014), Mengatakan bahwa karbon aktif 

tempurung kelapa yang telah diaktivasi 

oleh mineral anorganik (asam fosfat) akan 

membuat permukaan karbon aktif yang 

semula tertutup akibat komponen kimia 

menjadi terbuka luas. Hal ini membuat 

volume dan dimeter pori dari permukaan 

karbon aktif menjadi bertambah luas. 

Adapula penelitian dari Wulandari et 

al (2014), Arang aktif yang mengikat 

molekul air mengakibatkan bertambah 

besarnya pori-pori pada karbon aktif. 

Bertambah besarnya pori-pori membuat 

luas permukaan dari karbon aktif menjadi 

semakin besar. Akibat dari luas permukaan 

yang besar ini adalah kemampuan 

adsorbsi dari karbon aktif menjadi 

meningkat. Kemudian dikarenakan 

kemampuan adsorbsi yang meningkat 

membuat kualitas karbon aktif semakin 

baik.  

Verayana et al (2018), Besarnya 

daya serap karbon aktif terhadap 

komponen yang berada di dalam larutan 

maupun gas terjadi karena keadaan 

permukaan dan struktur porinya. Hasil dari 

penelitian ini adalah daya serap dari 

karbon aktif teraktivasi asam sulfat lebih 

baik, hal ini terjadi akibat pori-pori dari 

Mulai  

Pencarian literatur digital 

Melalui google 

scholaracademia.edu. 
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karbon aktif menggunakan aktivasi asam 

sulfat lebih banyak terbentuk dibandingkan 

dengan aktivasi menggunakan HCl yang 

permukaan pori-porinya tidak banyak 

terbentuk. 

3.2 Keunggulan Tempurung Kelapa 

Tempurung kelapa dikatakan 

berpotensi sebagai karbon aktif karena 

mempunyai daya serap yang tinggi.  

Kelebihan lainnya dari tempurung kelapa 

yaitu memiliki tingkat kekerasan yang 

mempermudah sifat penanganannya, luas 

permukaan yang besar, memiliki daya 

serap yang tinggi, menghasilkan abu yang 

sedikit dan tingkat kemurniannya tinggi 

(Masriatini & Fatimura, 2019).  

Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan tempurung 

kelapa sebagai bahan adsorbsi yaitu : 

a. Selusosa  

Pada tempurung kelapa terkandung 

selulosa sebesar kurang lebih 45%. 

Selulosa mempunyai afinitas yang 

besar terhadap zat terlarut yang polar 

apalagi jika sifat kepolaran dari 

pelarutnya lebih rendah. 

b. Lignin 

Pada tempurung kelapa terkandung 

lignin sebanyak 33%. Lignin ini adalah 

biopolymer aromatik komplek yang 

mempunyai berat molekul besar, lignin 

juga mempunyai gugus fungsi seperti 

aldehida, keton asam, phenol dan ether 

yang membuat terjadinya adsorbsi 

kimia (Rahayu et al., 2014). 

Komposisi dari tempurung kelapa dapat 

dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 1. Tabel Komponen Penyusun 

Kimiawin Karbon Aktif Tempurung Kelapa 

Komponen  Presentase (%) 

Karbon  74,3 

Oksigen 21,9 

Silikon 0,2 

Kalium 1,4 

Belerang 0,5 

Fosfor 1,7 

Sumber : Bledzki,A.K.,dkk(2010) 

Pada umumnya karbon aktif 

tempurung kelapa dipanaskan pada suhu 

600-200OC dengan tekanan yang tinggi. 

Saat dalam keadaan seperti ini 

mengakibatkan terbentuknya rongga-

rongga halus dalam jumlah yang sangat 

banyak, membuat luas permukaan karbon 

aktif tempurung kelapa menjadi besar 

(Masthura & Putra, 2018). 

3.3 Aktivasi oleh Asam Sulfat (H3PO4) 

Aktivasi yang dilakukan oleh Lestari 

et al (2016), adalah aktivasi karbon aktif 

dari tempurung kelapa menggunakan 

asam fosfat. Aktivasi asam fosfat tidak 

berfungsi mengikat karbon tetapi mengikat 

pengotor yang membuat semakin 

terbukanya pori-pori dari karbon aktif. 

Karbon yang dihasikan oleh proses 

karbonisasi dirubah menjadi karbon 
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dengan kekuatan serapnya tinggi, selain itu 

proses aktivasi kimia ini membuat 

bertambah besarnya jari-jari pori dan luas 

permukaan kontak. Uji karakteristik pada 

karbon aktif dengan aktivasi asam fosfat ini 

meliputi uji kadar zat menguap, kadar air, 

kadar abu dan kadar karbon.  

Pengujian kadar zat mudah menguap 

ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui jumlah senyawa atau zat yang 

belum menguap pada saat terjadinya 

proses karbonisasi dan aktivasi akan tetapi 

menguap pada suhu tertentu. Selanjutnya 

uji kadar air, pengujian ini dilakukan agar 

dapat mengetahui sifat hidroskopis dari 

karbon aktif. Parameter selanjutnya yaitu 

uji kadar abu, alasan pengujian ini 

dilakukan karena kadar abu sangat 

berpengaruh pada kualitas dari karbon 

aktif. Kandungan abu yang berada di 

dalam karbon aktif akan menjadi rendah 

jika ukuran partikel semakin kecil dan 

konsentrasinya semakin besar. Kemudian 

penentuan kadar karbon terikat bertujuan 

agar dapat mengetahui kandungan karbon 

setelah melalui proses karbonisasi dan 

aktivasi. 

Selanjutnya selaras dengan teori 

pembuatan karbon aktif dengan aktivasi 

kimia. Alasan memakai asam fosfat yang 

bersifat asam ialah karena aktivator asam 

dapat membuka pori-pori karbon lebih 

besar daripada aktivator yang bersifat 

basa, daya serap dari aktivator yang 

bersifat asam juga lebih besar. Saat 

peristiwa pengaktifan, pori-pori dari 

adsorben menjadi terbuka disebabkan 

hidrokarbon yang menghilang pada 

permukaan adsorben akibatnya daya 

serap dari adsorben menjadi jauh lebih 

besar daripada karbon aktif biasa. 

Berdasarkan penelitian Sholikhah et al 

(2021) yang menggunakan beberapa 

varian konsentrasi asam fosfat yaitu 

sebesar 0,1 M, 0,5 M, 1 M, 1,5 M, dan 2. 

Memperoleh hasil yaitu asam fosfat 

dengan konsentrasi 2 M mempunyai daya 

serap lebih tinggi dari pada konsentrasi 

asam fosfat lainnya, maka dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi aktivator 

dapat meningkatkan kemampuan 

adsorben untuk menyerap logam kromium. 

Diperoleh daya serap optimum yaitu pada 

saat waktu kontak sekitar 150 menit, hal ini 

terjadi karena adanya kejenuhan pada 

adsorbat akibat pori-pori dari adsorbat 

yang sudah tertutup oleh kromium. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan jurnal-jurnal yang sudah 

dibahas diatas, maka dapat saya 

simpulkan :  

1. Karbon aktif dari tempurung kelapa 

memiliki potensi yang besar untuk 

dijadikan sebagai adsorben pemurnian 

minyak jelantah karena memiliki tingkat 

kekerasan yang mempermudah sifat 

penanganannya, luas permukaan yang 

besar, memiliki daya serap yang tinggi, 

menghasilkan abu yang sedikit dan 

tingkat kemurniannya tinggi. Selain itu 

kandungan seperti selulosa dan lignin 
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juga menjadi alasan tempurung kelapa 

dapat dijadikan sebagai adsorben.  

2. Karbon aktif dari tempurung kelapa 

setelah diaktivasi dengan asam fosfat 

(H3PO4) dan dilakukan pengujian pada 

karbon aktif, didapatkan karakteristik 

dari karbon aktif tempurung kelapa 

yaitu memiliki kadar abu, kadar air, 

kadar karbon dan zat menguap yang 

telah memenuhi sifat dasar dapat 

dikatakan sebagai karbon aktif. Hal 

tersebut karena karakteristik dari 

karbon aktif tempurung kelapa telah 

dibandingkan dengan SNI.
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